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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti terhadap Artch.id, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi bersaing yang selama ini digunakan oleh Artch adalah 

differentiation strategy, forward integration strategy, market penetration 

strategy, dan product development strategy. Strategi ini ditandakan dengan 

jumlah lini produk yang cukup banyak dari apparel tas, clothing line seperti 

t-shirt, celana, topi, serta aksesoris seperti dompet dan gantungan kunci 

yang berjumlah lebih dari 100 jenis produk yang ditawarkan oleh Artch. 

Selain itu juga dari variasi penjualan produk yang awalnya melalui 

workshop yang bersamaan dengan kantor dan lewaat marketplace seperti 

Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee saja, Artch menambahkan variasi 

penjualannya dengan membuat situs penjualaan resmi yaitu 

www.artch.store, dan juga membuka cabang toko di kota Bekasi. Pemasaran 

juga menjadi sektor terpenting bagi unit bisnis Artch. Owner dari Artch 

membentuk tim riset & kreatif untuk kepentingan pembuatan konten 

pemasaran seperti foto dan vidio pada produk pada lokasi indoor maupun 

outdoor, ditambah dengan adanya divisi marketing digital untuk mengelola 

iklan Artch di situs penjualan resmi maupun di marketplace. Artch juga 

sudah menjadi mitra resmi dibeberapa marketplace seperti Tokopedia, 

Bukalapak, Shopee, dan Lazada. Dengan bentuk kerja sama mitra tersebut, 

http://www.artch.store/
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Artch membayarkan biaya kepada marketplace tersebut sehingga produk 

milik Artch menjadi produk pertama yang muncul untuk beberapa kata 

kunci pencarian pada kolom pencarian di marketplace tersebut. Sosial 

media seperti Instagram juga dimaksimalkan oleh Artch sebagai media 

pemasaran. Fitur berbayar yang dimiliki Instagram dimanfaatkan dengan 

baik oleh Artch untuk mempromosikan produknya kepada calon konsumen. 

Dengan akun Instagram bisnis milik Artch, konten-konten pemasaran yang 

telah dibuat diunggah juga ke Instagram lalu diberikan fitur iklan berbayar 

agar dapat muncul pada feed pengguna Instagram, dibantu juga dengan 

hashtag atau tagar tertentu. Tim Kreatif & Riset yang dimiliki oleh Artch 

tidak hanya ditugaskan membuat konten pemasaran sebagai media promosi, 

tetapi juga bertugas untuk melakukan riset terhadap industri dan kompetitor 

dari Artch dalam rangka pengembangan dan inovasi produk. Dengan 

banyaknya variasi produk yang ditawarkan kepada konsumen, Artch juga 

melakukan modifikasi, pengembangan, dan memberikan inovasi kepada 

produk-produknya seperti model, design, dan motif untuk meningkatkan 

kualitas dan memancing konsumen untuk membeli produk-produk Artch. 

2. Berdasarkan analisis internal, Artch melakukan fungsi bisnis yaitu 

manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, produksi/operasi, serta riset & 

pengembangan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 

mengimplementasikan tahapan manajemen strategi yang sesuai dengan 

fungsi bisnis itu sendiri, sehingga menimbulkan keunikan yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan bagi unit bisnis Artch. Sedangkan berdasarkan 
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analisis eksternal, akspek lingkungan mikro dan makro yang secara 

langsung dan tidak langsung dapat mempengaruhi roda bisnis Artch dengan 

munculnya peluang yang harus dapat dimanfaatkan dengan baik, muncul 

juga ancaman yang juga harus diantisipasi dengan baik. Hal ini bertujuan 

agar Artch dapat merumuskaan atau menetapkan strategi bersaing dimasa 

mendatang secara tepat sehingga menunjang perkembangan unit bisnis dari 

Artch. Berdasarkan hasil analisis lingkungan industri dari Artch, grand 

strategy yang digunakan oleh unit bisnis Artch masih relevan dengan 

kondisi lingkungan industri dimana Artch bersaing dengan kompetitor. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya pelaku bisnis di industri apparel tas dan 

mudahnya bagi pesaing untuk masuk dan keluar dari industri ini, tetapi juga 

ketatnya persaingan antara Artch dengan kompetitor yang menjadikan 

tekanan yang tinggi bagi Artch terhadap hadirnya barang pengganti dari 

kompetitor. Selain itu grand strategy yang digunakan oleh Artch masih 

relevan juga dibuktikan dari hasil matriks Internal-Eksternal yang berada di 

Kuadran V yang berada di tahap hold and maintain. 

3. Setelah melakukan analisis SWOT dari Artch, lalu melakukan perhitungan 

faktor internal dan faktor internal dengan Matriks IFE, EFE, dan IE, Artch 

berada di Kuadran V. Hal ini menjelaskan bahwa Artch sedang berada di 

posisi sedang atau rata-rata dan menjelaskan bahwa Artch berada pada tahap 

hold and maintain atau menjaga dan mempertahankan, yang berdasarkan 

hasil dari Kuadran V menciptakan saran strategi yaitu market penetration 

atau penetrasi pasar dan product development atau pengembangan produk. 
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Strategi market penetration merupakan strategi bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan dan memperluas pangsa pasarnya dengan upaya pemasaran. 

Sedangkan strategi product development merupakan strategi bagi 

perusahaan yang ingin memberikan penambahan, modifikasi, dan 

pengembangan terhadap produknya yang sudah ada di pasar. 

Untuk menentukan saran alternatif strategi yang lebih tepat, peneliti 

menggunakan analisis QSPM dengan tujuan membantu perusahaan untuk 

menentukan alternatif strategi yang tepat sebelum penetapan strategi 

dilakukan. Berdasarkan hasil dari analisis QSPM, strategi market 

penetration atau penetrasi pasar merupakan strategi yang paling sesuai 

bagi Artch. Implementasi strategi ini dapat didukung oleh faktor kekuatan 

dan faktor peluang yang dimiliki oleh Artch dapat dimanfaatkan untuk 

mengimplementasikan strategi market penetrasi pasar. Seperti contoh, 

faktor konten pemasaran yang kreatif dan konsisten, serta faktor pola 

konsumsi masyarakat yang konsumtif dapat dimaksimalkan untuk 

memastikan bahwa implementasi strategi market penetration berjalan 

dengan baik dan dapat menunjang perkembangan Artch dalam mencapai 

keunggulan kompetitifnya. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap unit bisnis Artch, Peneliti mencoba 

memberikan saran yang mungkin bisa digunakan oleh Artch yang berkaitan dengan 

penerapan strategi market penetration atau penetrasi pasar, yaitu: 
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1. Meningkatkan upaya penjualan terhadap produk selain apparel tas 

seperti clothing line dan aksesoris. Untuk melakukan hal ini, dibutuhkan 

upaya pemasaran yang lebih dari sebelumnya dari segala aspek. Tim 

Kreatif & Riset harus lebih banyak melakukan riset dan perencanaaan 

konten pemasaran terhadap produk clothing line dan aksesoris untuk 

memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan dari konten iklan 

tersebut dapat diterima oleh calon konsumen. Gencarnya konten 

pemasaran tersebut juga harus diiringi dengan pertumbuhan media 

sosial Instagram @artch.cloth sebagai wadah pemasaran Artch untuk 

memasarkan produk clothing line dan aksesoris di akun Instagram 

tersebut. Akun Instagram @artch.bags yang menjadi akun Instagram 

bisnis utama dari Artch, harus bertumbuh bersamaan dengan akun 

Instagram @artch.cloth. Upaya seperti iklan berbayar di Instagram, 

menggencarkan konten pemasaran untuk clothing line dan aksesoris di 

situs penjualan resmi dan marketplace juga harus dijalankan secara 

beriringan dalam rangka meningkatkan pangsa pasar produk clothing 

line dan aksesoris Artch. 

2. Melakukan eksplorasi lebih terhadap bahan dasar polyester sebagai 

bahan dasar dari produk-produk tas milik Artch. Bentuk eksplorasi ini 

bisa dibuat dalam bentuk konten pemasaran sebagai edukasi bagi 

konsumen. Konten edukasi produk kepada konsumen ini secara tidak 

langsung akan menunjukkan keunikan dan kelebihan dari bahan 

polyester yang digunakan oleh Artch jika dibandingkan dengan pesaing. 
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Hal ini dapat meningkatkan awareness pasar kepada Artch sehingga 

memungkinkan hadirnya konsumen baru atau juga meningkatkan 

loyalitas konsumen dari Artch. 

3. Dalam rangka mengimplementasikan strategi market penetration, unit 

bisnis Artch bisa memperkuat kompetensi pegawai di bagian Tim 

Kreatif & Riset untuk memperkaya ide-ide konten pemasaran, 

pengembangan produk, dan juga melakukan analisis terhadap 

kompetitor. Bentuk dari memperkuat kompetensi ini dapat dilakukan 

oleh Artch dengan cara mengirim pegawai Tim Kreatif & Riset ke 

seminar mengenai pemasaran atau pengembangan bisnis, atau 

melakukan kerjasama studi banding dengan unit bisnis yang lain. Tim 

Kreatif & Riset yang matang akan menghasilkan ide-ide konten dan 

konsep yang lebih matang, sehingga unit bisnis Artch dapat 

mengimplementasikan strategi market penetration dengan baik 

sehingga dapat membantu pertumbuhan unit bisnis Artch. 

4. Karena pusat roda bisnis Artch berada di kota Bandung, penulis 

menyarankan kepada unit bisnis Artch untuk membuka store  resmi di 

daerah yang identik dengan pusat distro atau factory outlet di Bandung. 

Seperti di Jalan Trunojoyo, Jalan Sultan Agung, atau Jalan R.E. 

Martadinata (Riau). Hal ini juga dapat meningkatkan pangsa pasar unit 

bisnis Artch dan juga awareness dari brand Artch bagi calon konsumen. 

Dengan pemilihan lokasi yang tepat dan strategis, pembukaan store 
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resmi Artch ini juga dapat meningkatkan pendapatan dari Artch 

sehingga dapat membantu pertumbuhan unit bisnis Artch. 

5. Untuk menerapkan strategi market penetration, Artch juga membutuhan 

ketersediaan unit atau artikel untuk dijual kepada calon konsumen. 

Artch juga harus lebih ketat dalam mengatur keluar-masuknya barang 

dari vendor dan gudang milik Artch. Untuk memastikan hal itu dapat 

dilakukan denganbaik, owner dari Artch bisa membuat mekanisme atau 

Standar Operasional Prosedur untuk keluar-masuknya barang, siapa 

yang berwenang untuk melakukan kegiatan pengambilan barang dari 

gudang, siapa yang wajib melakukan supervisi dan bertanggung jawab 

langsung atas gudang kepada owner. 

6. Lebih menggencarkan media sosial sebagai media pemasaran juga bisa 

menjadi alternatif strategi bagi Artch. Penggunaaan iklan berbayar di 

Instagram, search engine seperti Google, dan marketplace juga bisa 

lebih dimanfaaatkaan lagi untuk menggencarkan strategi market 

penetration untuk meningkaatkan pangsa pasar dari Artch. Penggunaan 

media sosiaal sebagai media pemasaran juga bisa dimanfaatkan dengan 

melakukan kegiatan endorsement lebih gencar dengan target endorser 

yang tepat. Mengingat bahwa Artch merupakan produk yang dapat 

digunakan hampir disegala aktivitas, Tim Kreatif & Riset dapat lebih 

leluasa dalam menentukan endorser yang tepat untuk kegiatan 

endorsement. Didukung dengan model dan jenis tas yang variatif juga 

mendukung unit bisnis Artch untuk melakukan beberapa kegiaatan 
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endorsement secara bersamaan dengan endorser yang berbeda. Sebagai 

contoh, Artikel Bolsa dan KIXNG dengan jenis travel bag dapat 

dilakukan kegiatan endorsement kepada influencer yang memiliki ciri 

khas atau sering membuat konten travelling atau melakukan review 

terhadap produk-produk yang mendukung kegiataan travelling. Produk  

seperti clothing line, aksesoris, sling bag, hand bag, tote bag dan waist 

bag dapat dilakukan kegiatan endorsement kepada influencer yang 

memiliki akun sosial media dengan konten lifestyle sehingga produk-

produk Artch tersebut dapat dipasarkan kepada pengikut mereka di 

media sosial yang memang memiliki ketertarikan kepada dunia fashion 

dan lifestyle. Sedangkan produk seperti sack bag dan shoes bag dapat 

dilakukan kegiatan endorsement kepada influencer yang memang 

dikenal sebagai influencer yang sering membuat konten olah raga di 

media sosialnya, ditambah lagi Artch juga bisa melakukan kegiatan 

endorsement kepada atlet professional seperti atlet sepakbola, futsal, 

basket, dan cabang olahraga lain. Dalam memilih endorser, Tim Kreatif 

& Riset harus melakukan riset yang mendetil mengenai figure influencer 

itu sendiri, termasuk budaya atau kebiasaan dari pengikut mereka di 

media sosial. Hal ini menjadi sangat penting karena yang menjadi target 

utama kegiatan endorsement adalah pengikut dari endorser di media 

sosial. Konsep iklan dalam kegiatan endorsement juga harus 

direncanakan dengan matang untuk memastikan bahwa pesan yang 

ingin disampaikan oleh Artch lewat kegiatan endorsement ini dapat 
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Gambar 6.2 Foto Produk KIXNG 

Sumber: Instagram @artch.bags 
Gambar 6.1 Foto Produk Zakken 

Sumber: Instagram @artch.bags 

Gambar 6.4 Foto Produk T-Shirt 

Sumber: Instagram @artch.cloth 
Gambar 6.3 Foto Produk Cartera 

Instagram @artch.bags 

tersampaikan dan diterima oleh pengikut dari influencer di media sosial 

pribadi mereka. 
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